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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks atau apa adanya melalui pengumpulan data dari latar alam sebagai sumber langsung, dan instrumen kunci penelitian itu sendiri
 adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang itu sendiri.

Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas antara lain untuk memperbaiki dan atau meningkatkan praktek pembelajaran secara berkesinambungan yang pada dasarnya “melekat” penunaian misi professional kependidikan yang diemban oleh guru. Tujuan utama PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru.


Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ini adalah penelitian tindakan kelas ( PTK ). Menurut McNiff (1992: 1) dalam bukunya yang berjudul Action Research Principles and Practice memandang  PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan perstasi belajar, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya. 

Dalam PTK peneliti/guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau bersama guru lain dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam proses pembelajaran.

David Kember dalam Rosma Hartiny menyatakan penelitian tindakan adalah metode penelitian yang menekankan pada praktik sosial, bertujuan kearah peningkatan,sebuah proses siklus, diikuti oleh penemuan yang sistematis, sebuah reflektif, bersifat partisipatif dan ditentukan oleh pelaksana.

Pada intinya PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian tindakan kelas  diperoleh dari persepsi atau lamunan seorang penelti

Menurut Suharsimi,Suharjdono dan Supardi (2006) dalam bukunya E.Mulyasa menjelaskan PTK dengan paparan sebagai berikut :

1. Penelitian: menunjukkan pada kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal menarik minat dan penting bagi peneliti


2. Tindakan: menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan  tujuan tertentu.

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik.

Harjodipuro dalam bukunya I GAK Wardhani menjelaskan bahwa PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki proses pendidikan melalui perubahan. Penelitian tindakan kelas memilih beberapa karakteristik, menurut Zainal Aqib karakteristik PTK meliputi:

1. An Inquiry of Practice from within  (penelitian berawal dari kerisahuan guru akan kinerjanya).

2. Self reflective Inquiry (metode utama adalah refleksi diri bersifat agak longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian).

3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.

4. Tujuannya memperbaiki pembelajaran.
Menurut Chein dalam bukunya Trianto ditinjau dari luas kajian, PTK dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu: (1) PTK diagnosis, (2) PTK Partisipan, (3) PTK emperis, dan PTK experimental. Keempat jenis PTK tersebut yaitu:

1. PTK Diagnostik

PTK diagnostik yaitu penelitian yang dirancang dengan menuntun peneliti kearah suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti mendiagnosia dan memasuki situasi yang terdapat di dalam latar penelitian.
2. PTK Partisipan 

Suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan ialah apabila orang yang akan melaksanakan penelitian harus terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian berupa laporan.

3. PTK Empiris 

PTK empiris ialah apabila peneliti berupaya melaksanakan suatu tindakan atau aksi dan membukakan apa yang dilakukan dan apa yang terjadi selama aksi berlangsung.
4. PTK Eksperimental

PTK eksperimental ialah apabila PTK diselenggarakan dengan berupaya menerapkan berbagai metode, tehnik atau strategi secara efekif dan efisien di dalam suatu kegiatan belajar mengajar.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SDI Al-Munawwar Tulungagung. Dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:     
1. Siswa kelas IV SDI Al-Munawwar masih banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran IPA sehingga hasil belajar siswa kurang optimal.
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena strategi yang digunakan dalam pembelajaran masih kurang tepat.
3. Peneliti ingin siswa kelas IV SDI Al-Munawwar mendapatkan strategi pembelajaran yang baru.
4. Kepala sekolah dan guru di SDI AL Munawwar sangat terbuka untuk menerima pembaharuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di kelas.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan rancangan penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti ditempat penelitian mutlak diperlukan sebagai instrument utama. Peneliti bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis data, dan sebagai pelapor hasil temuan.

Peneliti disini bekerja sama dengan guru IPA kelas IV A SDI Al-Munawwar mengenai mengajar IPA. Khususnya tentang sumber daya alam.
Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian, maka peneliti sebagai pengajar pembuat RPP dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta analisis data. Guru IPA dan teman sejawat membantu peneliti saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data.

D. Data dan Sumber Data
1) Data

Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto adalah “hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta maupun angka”.

Adapun data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil tes siswa merupakan hasil pekerjaan yang diberikan peneliti, tes diberikan pada awal sebelum tindakan dan tes setelah adanya tindakan penelitian.

b. Hasil wawancara, wawancara antara peneliti dengan siswa dan peneliti dan guru yang digunakan untuk memperoleh gambaran terhadap kemampuan, hasil belajar dan pemahaman terhadap materi yang disampaikan.

c. Hasil observasi, yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau guru kelas di sekolah tersebut terhadap aktivitas praktis dan siswa dengan menggunakan lembar pengamatan yang disediakan oleh peneliti.

d. Catatan lapangan, yang berisikan pelaksanaan kegiatan siswa dalam pembelajaran selama penelitian berlangsung.
2) Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang menjadi subyek penelitian yaitu kelas IV A SDI Al-Munawwar Tulungagung yang berjumlah 22 anak. Siswa yang diambil sebagai subyek wawancara adalah sebanyak 3 anak. Di antaranya siswa yang berkemampuan rendah, siswa yang berkemampuan sedang, dan siswa yang berkemampuan tinggi. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa subyek yang diambil dalam penelitian sudah mewakili dari semua subyek yang diteliti.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan: tes, wawancara, observasi, catatan lapangan dan dokumentasi.

1. Tes

Tes adalah alat yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau perbuatan (tes tulis, lisan dan tindakan).

Tes dilakukan pada awal pelaksanaan tindakan (pre test) dan pada akhir pelaksana tindakan (post test). Tes awal diberikan pada kegiatan untuk mengetahui subyek penelitian dalam mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa. Sedangkan tes yang dilakukan pada akhir tindakan ini untuk melihat dan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Awal.

2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
 Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan informan lebih mendalam.

Wawancara ditujukan kepada siswa yang dijadikan subyek penelitian. Wawancara antara peneliti dengan siswa dapat digunakan untuk menelusuri dan menggali pemahaman siswa tentang materi yang diberikan. Selain itu wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa saat proses belajar mengajar. Dan kemampuan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
3. Observasi

Sebagai alat pengumpul data observasi langsung akan memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif, jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti.

Menurut Anas Sudjiono observasi adalah menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.

Guba Lincoln mengatakan bahwa dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang sering digunakan untuk kepentingan penelitian.
 Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-foto pada saat siswa melakukan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

4. Catatan lapangan

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Bikle adalah tulisan tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
 Catatan lapangan ini dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan. Catatan lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data secara obyektif mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi.
5. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong, “Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, hasil observasi, hasil angket, hasil catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan atau verifikasi data (conclusion drawing atau verification).
 

1) Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
 Proses ini berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung.

Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada pesederhanaan dan transformasi data yang diperoleh melalui wawancara, observasi lapangan.
 Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dan data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Data-data yang direduksi adalah tes berkaitan dengan materi sumber daya alam, wawancara dengan siswa, kepala sekolah, dan guru IPA kelas IV SDI Al-Munawwar Tulungagung. Observasi tentang keaktifan siwa selama mengikuti proses pembelajaran di kelas, dan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas IV SDI Al-Munawwar mengenai hal-hal yang dapat mendukung peneliti dalam melakukan penelitian. 

2) Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk narasi, grafis maupun tabel.

Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, keaktifan siswa pada saat kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari hasil observasi, hasil belajar yang diperoleh dari hasil tes, data tentang sekolah dari hasil dokumentasi, serta informasi lain yang diperoleh dari catatan lapangan dan wawancara.

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Setelah data yang berasal dari lapangan dianalisis, langkah berikutnya yang perlu dilakukan adalah melaporkan hasil penelitian atau penarikan kesimpulan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu kegiatan mencari validitas kesimpulan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran kontekstual maka data yang diperlukan berupa data hasil belajar diperoleh dari hasil belajar atau nilai tes. Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar dengan cara menganalisis data hasil tes dengan kriteria ketuntasan belajar, prosentase hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditentukan. Seorang siswa disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor 70 keatas, untuk menghitung hasil belajar dengan membandingkan jumlah nilai yang diperoleh peserta didik dengan jumlah skor maksimum kemudian dikalikan 100% atau digunakan rumus Percentages Correction sebagai berikut:

S = 
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Keterangan:

S 
: nilai yang dicari atau diharapkan

R 
: jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N 
: skor maksimal ideal dari tes tersebut

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian ini yakni dengan membandingkan persentase ketuntasan belajar dalam penerapan pembelajaran  kontekstual pada pembelajaran IPA pada siklus I dan siklus II. Sedangkan persentase ketuntasan belajar di hitung dengan cara membandingkan jumlah siswa yang ada dengan jumlah siswa secara keseluruhan kemudian dikalikan 100%.

Prosentase ketuntasan : P = 
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Dari skor yang diperoleh dapat dibuat acuan tentang ketuntasan belajar peserta didik sebagai berikut:

1. Ketuntasan perorangan

Seorang siswa dikatakan berhasil jika nilai yang diperoleh mampu mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75.

2. Ketuntasan kelompok

Kelompok atau kelas dikatakan telah berhasil jika paling sedikit 75% dari jumlah seluruh siswa di kelas yang nilainya di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

Jika 75% atau lebih dari jumlah siswa telah menguasai materi maka pembelajaran yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil. Tetapi jika kemampuan belajar siswa kurang dari 75% dari jumlah siswa secara keseluruhan maka pembelajaran yang dilaksanakan belum berhasil
.

G. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses dan indikator hasil belajar/ pemahaman. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini  adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75%.





Jumlah skor




Proses Nilai Rata-rata (NR)   = 






Skor maksimum

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan, sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa bahwa: kualitas pembelajaran didapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau sekurang-kurangya 75%.

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah 75% dari siswa yang telah mencapai minimal 75. Penempatan nilai 75 didasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas IV dan kepala sekolah serta dengan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan SDI tersebut.

H. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk mengecek keabsahan data pada penelitian ini digunakan ketekunan pengamat, teknik triangulasi, teknik diskusi dengan teman sejawat dengan guru mata pelajaran IPA serta konsultasi dengan pembimbing.

1. Ketekunan atau keajegan pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konsisten atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

2. Trianggulasi

Trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.

Menurut Moleong, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain.

Trianggulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) membandingkan hasil pengamatan teman sejawat dengan pengamatan peneliti, 3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3. Pengecekan sejawat melalui diskusi
Pengecekan sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian, dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah melakukan penelitian kualitatif.

Hal ini dilakukan dengan harapan penelitian mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian, disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

Teknik diskusi dengan teman sejawat mengandung beberapa maksud diantaranya: untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pikiran peneliti.

I. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan yang dilakukan penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Tahap pendahuluan/refleksi awal, (2) Tahap perencanaan, (3) Tahap pelaksanaan tindakan, (4) Tahap observasi, dan (5) Tahap refleksi. 

Uraian masing-masing tahap tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tahap pendahuluan atau refleksi awal



Studi pendahuluan dilakukan oleh peneliti untuk mendata permasalahan pembelajaran dikelas yang akan diteliti.
2. Tahap perencanaan, meliputi :

a. Refleksi awal 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi : (1) observasi awal ke SDI Al-Munawwar, (2) wawacara dengan guru yang mengajar IPA di kelas IV tersebut. Dalam hal ini kami membicarakan tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa kelas IV dalam pelajaran IPA.

b. Menetapkan dan Merumuskan Rancangan Tindakan 



  Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah: menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran materi sumber daya alam, menetapkan tujuan pembelajaran.

c. Tahap pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan :

d. Rencana penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan
3) Menyiapkan media pembelajaran 

4) Menyiapkan format observasi bagi peneliti dan siswa
5) Menyiapkan perangkat tes terhadap hasil belajar
e. Pelaksanaa tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran .

f.  Observasi 

Kegiatan yang dilakukan pada ini adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan dalam kelas.

g. Refleksi 

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah: 

1) Menganalisa hasil pekerjaan siswa 

2) Menganalisis lembar observasi siswa

3) Menganalisis lembar observasi peneliti
4) Menganalisis hasil catatan lapangan
Hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan terhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. siklus sepiral tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1 Alur PTK Model Spiral Kemmis & Taggart

Penjelasan alur diatas adalah:
1. Rancangan atau rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk didalamnya instrumen penelitian dan rancangan pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh para peneliti sebagai upaya membangun pemahaman, siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya model pembelajaran ini.

3. Refleksi, para peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

Rencana yang direvisi, berdasar hasil refleksi pengamat membuat rencana yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
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